BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang
diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami
keunikan, mengkonstruiksi fenomena, dan menemukan hipotesis.*
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.? Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka

untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku

! Suigiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 9
2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hal. 6
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individu atau sekelompok orang. Data dihimpun dengan pengamatan yang
seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-
catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan
catatan-catatan.

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan bagaimana para pelaku
mampu memahami sistem transparansi, akuntabilitas, partisipatif, tertib dan
disiplin anggaran pemerintah desa dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa melalui data yang dikumpulkan dengan menjelaskannya berupa kata-

kata yang tertuang dalam hasil penelitian ini.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian transparansi dan akuntabilitas ini dilaksanakan di
Desa Tanjungsari, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tulungagung. Objek
dari penelitian ini yaitu pemerintah desa khususnya dengan pemerintah desa

yang terlibat dalam urusan mengelola anggaran pendapatan dan belanja desa.

. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis dan pendekatan penelitian yang peneliti lakukan,
untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan
penelitian di lapangan, dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama sehingga kehadiran
peneliti di Desa Tanjungsari Kecamatan Karangrejo mutlak diperlukan.
Kehadiran peneliti diperlukan untuk mengkaji lebih dalam tentang fokus

penelitian yaitu transparansi dan akuntabilitas pemerintah desa dalam
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pengelolaan APBDesa. Selain itu juga kehadiran peneliti disini sebagai

instrument kunci dalam penelitian ini.

D. Data dan Sumber Data

Data kualitatif berbentuk deskriptif, berupa kata-kata lisan atau tulisan
tentang tingkah laku manusia yang dapat diamati. Data kualitatif itu berwujud
uraian terperinci, kutipan langsung, dan dokumentasi kasus. Data kualitatif
bersifat mendalam dan terperinci, sehingga juga bersifat panjang lebar.
Akibatnya analisis data kualitatif bersifat spesifik, terutama untuk meringkas
data dan menyatukannya dalam suatu alur analisis yang mudah dipahami
pihak lain.

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sedangkan
data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa
sesuatu yang diketahui atau suatu fakta yang digambarkan lewat keterangan,
angka, simbol, kode, dan lain-lain. Sumber data diklasifikasikan menjadi 3
yaitu person (orang), paper (kertas atau dokumen), dan place (tempat) yang
disingkat 3P.3
1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban

lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Subjek data
dalam penelitian ini meliputi:
a. Sekretaris Desa sebagaimana dimaksud bertindak selaku koordinator

pelaksana teknis pengelola keuangan desa.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2013), hal. 172



63

b. Bendahara sebagaimana dimaksud mempunyai tugas: menerima,
menyimpan, menyetorkan/membayar, menatausahakan, dan
mempertanggungjawabkan penerimaan pendapatan desa dan
pengeluaran pendapatan desa dalam rangka pelaksanaan APBDesa.

c. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) adalah lembaga yang
melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan
wakil dari penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan
ditetapkan secara demokratis.

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan
bergerak. Sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, kondisi
pembelajaran ataupun keadaan lainnya yang berkaitan dengan masalah
yang dibahas dalam penelitian. Untuk sumber data place yaitu Desa
Tanjungsari Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung.

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, angka,
gambar dan simbol-simbol lain. Data yang diperoleh dari sumber ini
antara lain: Data Keuangan Desa, dan aspek pendukung lainnya dalam

masalah keuangan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data, dalam
proses pengumpulan data tersebut akan menggunakan satu atau beberapa
metode. Jenis metode yang dipilih dan digunakan dalam pengumpulan data,

tentunya harus sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yang
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dilakukan, berikut ini akan peneliti uraikan mengenai beberapa metode yang
digunakan dalam pengumpulan data:
1. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian
untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku
manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek
tertentu, melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil
observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana
tertentu. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain. Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan apabila peneliti berkenaan dengan perilaku
manusia, proses krja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati
tidak terlalu besar.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terus terang
atau tersamar, yaitu melakukan pengumpulan data menyatakan terus
terang kepada sumber data, bahwa sedang melakukan penelitian. Tetapi
mungkin pada suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar, hal
ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang

masih dirahasiakan.®

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 145
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif...., hal 108
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2. Wawancara

Wawacara merupakan proses interaksi komunikasi yang dilakukan
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting
alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah
ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam
proses memahami. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan masalah yang harus diteliti dan juga ketika ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.®

Wawancara dalam penelitian ini dimulai pada tanggal 14 Juli
sampai 28 Juli. Dalam penelitian ini, menggunakan wawancara
semiterstruktur masuk dalam kategori in-depth interview, yaitu upaya
menemukan pengalaman-pengalaman subjek penelitian dari topik tertentu
atau situasi spesifik yang dikaji. Apabila subjek penelitian di Bendahara
Desa Tanjungsari bersikap tertutup, peneliti mencari subyek peneliti yang
lain untuk mengadakan percakapan, sehingga data dapat diperoleh. Di
sela-sela percakapan itulah pancingan (probing) pertanyaan atau jawaban
yang diinginkan diajukan sesuai data yang dibutuhkan. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan yang terbuka, yaitu
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban yang berbentuk

informasi.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D...., hal. 137
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3. Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari sesorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil
penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel atau dapat
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di
sekolah, di masyarakat, di tempat kerja, dan autobiografi. Akan semakin
kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan

seni yang telah ada.’

F. Teknik Analisis Data
Miles dan Hurberman, mengemukakan bahwa aktitvitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, conclusion drawing/verification.®
1. Data Collection (Pengumpulan data)
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya

(triangulasi).

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 124
8 Ibid., hal. 132
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2. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

3. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Menurut Miles dan Huberman yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

4. Conclusion Drawing/Verification
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Dalam
pengumpulan data, peneliti juga menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang menggabungkan dari

berbagai pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Pada penelitian
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ini peneliti akan melakukan uji kredibilitas dengan cara triangulasi dan juga
uji reliabilitas (dependability).® Trianguasi dilakukan dengan 3 metode yaitu:
1.Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang sama.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu merupakan pengujian data dengan cara mengumpulkan
data dengan waktu atau situasi yang berbeda.

Dalam penelitian kualitatif, uji reliabilitas atau dependability dilakukan untuk
memastikan bahwa hasil dari penelitian adalah reliabel. Penelitian yang reliabel
adalah orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber data. Dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui tiga sumber.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif...., hal. 185



